
BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa, pengamatan dan pembahasan dari bab–bab sebelumnya dengan metode 

regresi linear berganda dan korelasi spearman untuk penelitian dampak pertumbuhan 

penduduk dan kepadatan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi dan hubungannya 

terhadap infrastruktur dalam perkembangan Kota Padang dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dari analisis pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi hanya kepadatan penduduk 

yang memiliki pengaruh yang signifikan dan bernilai positif sedangkan pertumbuhan 

penduduk tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Dalam perkembangan Kota 

Padang saat ini, peningkatan kepadatan penduduk memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan nilai pertumbuhan ekonomi. Jika kepadatan penduduk Kota Padang selalu 

meningkat maka pertumbuhan ekonoomi Kota Padang akan mengalami peningkatan 

juga. Hal ini dapat menjadi pendorong dalam perkembangan Kota Padang. 

2. Dari analisis korelasi pertumbuhan ekonomi berhubungan signifikan terhadap 

perkembangan infrastruktur di Kota Padang. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

ekonomi, semakin banyak ketersediaan infrastrukturnya. Jika ketersediaan 

infrastruktur mencukupi, maka proses distribusi barang, eksport-import dalam 

kegiatan ekonomi akan menjadi lebih baik sehingga mempercepat pertumbuhan 

ekonomi. Infrastruktur juga diperlukan untuk mengefesiensikan perekonomian Kota 

Padang sehingga proses produksi dapat berlangsung dengan lancar sehingga 

pertumbuhan ekonomi meningkat dan perkembangan Kota Padang menuju arah yang 

lebih baik. 

5.2 Saran 

Setelah melihat hasil analisis, pengamatan, dan pembahasan penelitian ini, penulis dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepadatan penduduk Kota Padang saat ini masih dalam kategori rendah, hanya di 

pusat kota yang memiliki kepadatan tinggi. Perlu adanya tindakan untuk kedepannya 



dimana penduduk semakin bertambah maka kepadatan juga akan bertambah. Perlunya 

pemerataan penduduk sehingga kepadatan tidak hanya berpusat di pusat kota saja 

sehingga pemerataan sebaran penduduk Kota Padang menjadi merata dan 

menyebabkan pembangunan merata sehingga banyak terbuka lapangan usaha baru 

atau banyak titik pusat sebaran perekonomian baru yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi Kota Padang. 

2. Pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh namun tidak signifikan. Kuantitas 

penduduk Kota Padang memang selalu meningkat, namun kualitas penduduk atau 

SDM Kota Padang masih rendah atau belum mampu memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Padang. Sehingga perlu adanya 

perhatian atau kebijakan dari pemerintah Kota Padang terhadap penduduk atau SDM 

Kota Padang agar mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi atau memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sehingga perkembangan 

Kota Padang akan menjadi lebih baik kedepannya. 

3. Karena pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan terhadap infrastruktur, pemerintah 

harus mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk investasi infrastruktur yang 

berkelanjutan. Dalam hal ini, penting untuk mempertimbangkan kebutuhan mendesak.. 

Investasi yang cerdas akan membantu meningkatkan pertumbuhan dan daya saing 

ekonomi dan memberikan manfaat jangka panjang terhadap perkembangan Kota 

Padang. 

4. Penggunaan teknologi dan inovasi untuk mengadopsi teknologi dan inovasi dalam 

perencanaan, pembangunan, dan pengelolaan infrastruktur dapat membantu 

meningkatkan efesiensi dan kualitas layanan. Misalnya penggunaan sistem transportasi 

cerdas dapat meningkatkan kualitas hidup penduduk dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 

5. Meningkatkan kualitas dan ketersediaan layanan infrastruktur seperti transportasi 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Pemerintah harus fokus pada peningkatan 

aksesibilitas, keandalan, dan keberlanjutan layanan publik yang mendasar bagi 

pertumbuhan sektor ekonomi. 
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